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MOTTO :

MOTTO DAN PERSEMBAHAN

e “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum hingga mereka
mengubah diri mereka sendiri” (Q.S. Ar-Ra’d:11)

e “You never try, you never know”’(Dedi Corbuzier)

e “Banyak kegagalan dalam hidup, mereka tidak menyadari betapa dekatnya

mereka dengan keberhasilan saat mereka menyerah” (Thomas Edison)

Untuk :

Kedua orang tuaku

Kedua Kakakku

Keluarga besarku

Guru - guruku

Sahabat kostku Wulan, Arin, Ela, Ria,
Linda, Nuning, Desi, Alin dan Tisa

Sahabat kampusku Vinna, Distya,
Ochita, Risca, Kikik, Yosi,Bani dan
Topik

Mahasiswa PBJ’10
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ABSTRAK

Purnamasari, Laila. 2015. Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Bahasa Jepang
Terhadap Hasil Belajar Bahasa Jepang Siswa SMAN 4 Magelang. Skripsi.
Jurusan Bahasa dan Sastra Asing. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri
Semarang. Pembimbing 1. Lispridona Diner, S.Pd., M.Pd.

Kata kunci : Pengaruh, Ekstrakurikuler, Hasil, Belajar.

Terdapat perbedaan yang cukup signifikan pada nilai ulangan harian maupun
semester siswa pada mata pelajaran bahasa Jepang. Terdapat beberapa siswa yang
memperoleh nilai yang cukup tinggi namun ada juga yang memperoleh nilai
sangat rendah. Adanya kegiatan ekstrakurikuler bahasa Jepang yang bersifat tidak
wajib membuat penulis menduga tinggi rendahnya nilai siswa dipengaruhi oleh
hal tersebut.

Proses pembelajaran yang telah berlangsung dengan baik namun hasil yang
diperoleh tidak sesuai dengan harapan membuat penulis melakukan penelitian
yang berjudul Pengaruh Kegiatan Ekstakurikuler Bahasa Jepang Terhadap Hasil
Belajar Siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian korelasi untuk mengetahui pengaruh antara
kegiatan ekstrakurikuler bahasa Jepang dengan hasil belajar bahasa Jepang.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 SMA N 4 Magelang
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Sampel dalam penelitian ini adalah
siswa kelas XI Bahasa SMA N 4 Magelang. Metode pengumpulan data pada
penelitian ini  menggunakan metode dokumentasi dan metode angket.
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data mengenai nama dan jumlah
siswa yang menjadi responden penelitian. Angket digunakan untuk mengetahui
pendapat siswa mengenai kegiatan ekstrakurikuler bahasa Jepang.

Data yang diperoleh diuji menggunakan rumus Product Moment dan didapat hasil
harga rhiung lebih besar dari repe untuk kesalahan 5% (0,831 > 0,707). Untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh kegiatan ekstrakurikuler bahasa Jepang
ternadap hasil belajar bahasa Jepang, digunakan rumus kontribusi. Hasil dari
perhitungan konstribusi didapatkan hasil sebesar 69%, berarti kegiatan
ekstrakurikuler bahasa Jepang memberikan pengaruh terhadap hasil belajar bahasa
Jepang sebesar 69%.
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RANGKUMAN

Purnamasari, Laila. 2015. Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Bahasa Jepang
Terhadap Hasil Belajar Bahasa Jepang Siswa SMA N 4 Magelang. Skripsi.
Jurusan Bahasa dan Sastra Asing. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri
Semarang. Pembimbing 1. Lispridona Diner, S.Pd., M.Pd.

Kata Kunci : Pengaruh, Ektrakurikuler, Hasil, Belajar.

1. Latar Belakang
Tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik jika komponen yang mampu
mendukung keberhasilan proses pembelajaran berjalan dengan baik pula. Terdapat
beberapa komponen dalam kegiatan belajar atau proses pembelajaran, seperti
metode pembelajaran, media pembelajaran, minat, serta waktu untuk
melaksanakan kegiatan belajar tersebut. Minat yang dimiliki oleh masing—masing
siswa terhadap suatu mata pelajaran juga mampu mempengaruhi hasil belajar
siswa pada mata pelajaran tersebut.

Minat siswa SMA Negeri 4 Magelang angkatan 2013 terhadap mata pelajaran
bahasa Jepang tergolong cukup tinggi. Dalam mengikuti mata pelajaran bahasa
Jepang jumlah kehadiran siswa selalu penuh, jumlah siswa yang mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler bahasa Jepang yang diselenggarakan oleh sekolah juga
tergolong cukup tinggi, 22% dari keseluruhan jumlah siswa dalam satu angkatan.
Dapat dikatakan cukup tinggi karena terdapat beberapa kegiatan ekstrakurikuler
lain yang ada di sekolah dengan jumlah siswa yang lebih sedikit.

Namun, hasil yang diperoleh siswa tidak sesuai harapan. Terdapat perbedaan
yang cukup signifikan pada nilai ulangan harian maupun semester siswa pada

mata pelajaran bahasa Jepang. Terdapat beberapa siswa yang memperoleh nilai
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yang cukup tinggi namun ada juga yang memperoleh nilai sangat rendah.
Perbedaan yang signifikan tersebut berpengaruh pada nilai rata-rata kelas pada
mata pelajaran bahasa Jepang.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, pembelajaran bahasa Jepang yang
berlangsung di SMA Negeri 4 Magelang sudah berjalan dengan baik. Metode dan
media pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran yang berjalan
dengan baik namun masih adanya perbedaan nilai yang cukup signifikan dalam
satu kelas serta adanya kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat tidak wajib dan
diduga mampu mempengaruhi kondisi tersebut membuat penulis tertarik untuk

melakukan penelitian.
2. Landasan Teori

a. Kegiatan Ekstrakurikuler

Menurut Noor (2012:75) ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan diluar mata
pelajaran dan pelayanan konseling untuk membantu pengembangan peserta didik
sesuai dengan kebutuhan potensi, bakat dan minat mereka melalui kegiatan yang
secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan yang
berkemampuan dan berkewenangan di sekolah / madrasah.

b. Hasil Belajar

Menurut Purwanto (2009 : 54) hasil belajar adalah perubahan perilaku yang
terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan

pendidikan.



c. Minat

Menurut Slameto (2003:179) minat merupakan suatu rasa lebih suka dan rasa
keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada
dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan
sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar
minat. Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang
menunjukkan bahwa anak didik lebih menyukai suatu hal dari pada hal lainnya,
dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas.

d. Pengaruh Minat Terhadap Aktivitas Belajar

Menurut Djamarah (2008:167) minat berpengaruh besar terhadap aktivitas belajar.
Anak didik yang berminat terhadap suatu mata pelajaran akan mempelajarinya
dengan sungguh-sungguh, karena ada daya tarik baginya. Proses belajar akan
berjalan lancar bila disertai minat.

3. Metode Penelitian

a. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif kuantitatif dengan teknik korelasi untuk menganalisis datanya.

b. Sampel Penelitian

Sampel dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XI Bahasa SMA N 4 Magelang
yang berjumlah 9 orang.

c. Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini digunakan metode dokumentasi dan

metode angket. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data mengenai hama



dan jumlah siswa yang menjadi responden penelitian. Angket digunakan untuk
mengetahui pendapat siswa mengenai kegiatan ekstrakurikuler bahasa Jepang

yang dilaksanakan. Adapun Kisi — Kisi angket adalah seperti berikut :

No | Variabel | Sub Variabel Indikator No. Butir
1 | Kegiatan | Minat & Bakat | Alasan mengikuti kegiatan 1,18
Ekstrakuri ekstrakurikuler
kuler - Menyukai bahasa
Jepang

- Menambah wawasan

seputar Jepang

Kehadiran dalam setiap 2,14,16

kegiatan ekstrakurikuler

Menambah pengetahuan dan 8,13,7

wawasan

Mengasah potensi, bakat & 6,15,17

ketrampilan yang dimiliki

Kemandirian & | Mengerjakan tugas yang 5,12

Kebahagiaan diberikan oleh pengajar

Mencaritahu materi yang 19

akan dipelajari

Mengikuti kegiatan 9
ekstrakurikuler tanpa

paksaan
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Pemahaman & | Memahami penjelasan dari 10,20

Perhatian pengajar

Memusatkan perhatian pada 34,11

pengajar selama kegiatan

Di dalam angket ini disediakan 2 macam jawaban dengan masing — masing

memiliki skor :
Alternatif Jawaban Skor Alternatif Jawaban Skor
Sangat Setuju 4 Selalu 4
Setuju Sering

Kurang Setuju
Tidak Setuju

Kadang—kadang
Tidak Pernah

RN W
RN W

1) Uji Reliabilitas

Sebelum instrumen digunakan untuk mengambil data, terlebih dahulu
diujicobakan. Ujicoba instrumen dilaksanakan pada tanggal 10 September 2014
kepada 5 orang siswa kelas XI Bahasa diluar sampel. Hasil uji coba kemudian
dihitung menggunakan rumus koefisien Alpha. Hasil perhitungan dengan
menggunakan rumus tersebut adalah 1,000. Dengan demikian, angket tersebut

dinyatakan reliabel.

4. Analisis Data

Hasil dari analisis penelitian maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang positif dan signifikan sebesar 0,813 antara kegiatan ekstrakurikuler bahasa

Jepang dengan hasil belajar bahasa Jepang. Harga rype Untuk taraf kesalahan 5%
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dengan N = 9 diperoleh hasil rupe 0,707, sehingga harga rmiwng lebih besar dari reape
untuk kesalahan 5% 0,813> 0,707).

Hasil dari perhitungan kontribusi menunjukkan bahwa rhitung Sebesar 0,813 berarti
koefisien determinasinya 69%. Hal ini berarti kegiatan ekstrakurikuler bahasa
Jepang mempengaruhi hasil belajar bahasa Jepang sebesar 69%. Sisanya sebesar
31% ditentukan oleh faktor lain.

Dapat diperoleh kesimpulan bahwa indikator — indikator pada Kkegiatan
ekstakurikuler bahasa Jepang yang mampu mempengaruhi hasil belajar siswa
adalah minat siswa dalam mengikuti dan menghadiri kegiatan ekstrakurikuler,
mengasah potensi, bakat dan ketrampilan yang dimiliki, kemandirian siswa dalam
mengerjakan tugas dan mencari tahu materi yang akan dipelajari, kebahagiaan
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tanpa paksaan, memahami penjelasan
dari pengajar dan memusatkan perhatian pada pengajar selama kegiatan

ekstrakurikuler berlangsung.

5. Kesimpulan

Dari hasil analisis data dapat diartikan bahwa kegiatan ekstrakurikuler bahasa

Jepang dapat mempengaruhi hasil belajar bahasa Jepang.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Tujuan pembelajaran bahasa Jepang pada umumnya agar siswa mampu
mengungkapkan ide, gagasan, perasaan dan informasi menggunakan bahasa
Jepang baik secara lisan ataupun tulisan. Tujuan pembelajaran tersebut dapat
tercapai dengan baik jika komponen yang mampu mendukung keberhasilan
proses pembelajaran berjalan dengan baik pula. Proses pembelajaran bahasa
Jepang di SMA berlangsung seperti proses pembelajaran pada umumnya, dimana
suatu pembelajaran memiliki beberapa komponen yang jika komponen tersebut
berjalan secara seimbang akan mendukung keberhasilan proses pembelajaran dan
menghasilkan hasil belajar atau kemampuan yang baik bagi siswa yang
mengikutinya.

Terdapat beberapa komponen dalam kegiatan belajar atau proses
pembelajaran, seperti metode pembelajaran, media pembelajaran, minat, serta
waktu untuk melaksanakan kegiatan belajar tersebut. Minat yang dimiliki oleh
masing — masing siswa terhadap suatu mata pelajaran juga mampu mempengaruhi
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran tersebut.

Minat siswa SMA Negeri 4 Magelang angkatan 2013 terhadap mata
pelajaran bahasa Jepang tergolong cukup tinggi. Dalam mengikuti mata pelajaran
bahasa Jepang jumlah kehadiran siswa selalu penuh, jJumlah siswa yang mengikuti

kegiatan ekstrakurikuler bahasa Jepang yang diselenggarakan oleh sekolah juga



tergolong cukup tinggi, 22% dari keseluruhan jumlah siswa dalam satu angkatan.
Dapat dikatakan cukup tinggi karena terdapat beberapa kegiatan ekstrakurikuler
lain yang ada di sekolah dengan jumlah siswa yang lebih sedikit.
Namun, dengan minat yang cukup tinggi terhadap mata pelajaran bahasa

Jepang serta kegiatan ekstrakurikuler bahasa Jepang hasil yang diperoleh siswa
tidak sesuai harapan. Terdapat perbedaan yang cukup signifikan pada nilai
ulangan harian maupun semester siswa pada mata pelajaran bahasa Jepang.
Terdapat beberapa siswa yang memperoleh nilai yang cukup tinggi namun ada
juga yang memperoleh nilai sangat rendah. Perbedaan yang signifikan tersebut
berpengaruh pada nilai rata— rata kelas pada mata pelajaran bahasa Jepang.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, pembelajaran bahasa Jepang
yang berlangsung di SMA Negeri 4 Magelang sudah berjalan dengan baik.
Metode serta media yang digunakan oleh pengajar sudah berjalan dengan baik.
Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler bahasa Jepang yang diikuti oleh beberapa
siswa dalam kelas tersebut, penulis menduga bahwa hal tersebut mampu
mempengaruhi terjadinya perbedaan nilai yang signifikan. Metode dan media
pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran yang berjalan dengan
baik namun masih adanya perbedaan nilai yang cukup signifikan dalam satu kelas
membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian.

Kegiatan ekstrakurikuler bahasa Jepang di SMA Negeri 4 Magelang diberi
nama Japanese Club. Kegiatan tersebut dilaksanakan 1 kali dalam 1 minggu yaitu
pada hari sabtu dan dipandu oleh guru ekstrakurikuler bahasa Jepang yang berasal

dari luar sekolah dan dibawah bimbingan guru mata pelajaran bahasa Jepang



SMA Negeri 4 Magelang. Materi yang dipelajari dalam kegiatan ini bermacam —
macam, selain mempelajari budaya dan masakan Jepang, para siswa juga dibekali
beberapa materi pelajaran bahasa Jepang agar siswa bukan hanya mengetahui
budaya Jepang saja hamun juga mampu menggunakan bahasa Jepang.

Sesuai dengan kebijakan sekolah bahwa seluruh kegiatan ekstrakurikuler
yang ada di sekolah memiliki bobot nilai yang tercantum dalam raport siswa maka
ekstrakurikuler bahasa Jepang juga memiliki nilai yang didapat dari kehadiran dan
kemampuan siswa dalam mengikuti kegiatan tersebut. Dengan alasan tersebut
maka peran ekstrakurikuler bahasa Jepang dirasa cukup penting karena selain
menunjang nilai siswa juga mampu menambah pengetahuan serta pengalaman
siswa dalam bidang bahasa Jepang.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang berjudul “Pengaruh Keaktifan
Siswa Dalam Ekstrakurikuler Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas XI MAN
Yogyakarta II” yang ditulis oleh Handoko Cahyandaru, mahasiswa jurusan
Pendidikan Teknik Elektronika, Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
tahun 2013, hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan antara keaktifan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler
terhadap prestasi belajar siswa. Kegiatan ekstrakurikuler yang diteliti adalah
semua kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah tersebut yang terbagi menjadi
3 jenis kegiatan yaitu : Pengembangan Diri Seni dan Agama (hadroh, paduan
suara, musik, kaligrafi, gira’ah, calon mubaligh, pecinta alam dan pramuka),
Pengembangan Diri Mapel dan Ketrampilan (broadcasting radio, broadcasting tv,

TIK, olimpiade bahasa Jepang & Jerman, conversation bahasa Inggris, Robotik



dan PMR) dan Pengembangan Diri Olahraga (futsal, bola volley, bola basket,
sepak bola, taekwondo dan pencak silat). Siswa diharapkan dapat aktif dalam
kegiatan ekstrakurikuler sekolah agar dapat mengembangkan minat dan bakat
yang dimiliki, serta dapat menambah wawasan siswa, serta pihak sekolah
diharapkan agar dapat mendukung, memelihara dan memberikan fasilitas yang
memadai agar kegiatan ekstrakurikuler dapat berjalan dengan baik dan semakin
baik.

Perbedaan dengan penelitian sebelumnya bahwa di penelitian ini tidak
meneliti siswa yang mengikuti berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang
diselenggarakan oleh sekolah namun hanya berfokus pada siswa yang mengikuti
satu kegiatan ekstrakurikuler yaitu ekstrakurikuler bahasa Jepang. Hal tersebut
dikarenakan penelitian ini meneliti siswa yang menerima mata pelajaran bahasa
Jepang dan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bahasa Jepang. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini tidak terbagi dalam beberapa kelas namun hanya
fokus pada satu kelas jurusan bahasa saja karena tidak semua kelas menerima
mata pelajaran bahasa Jepang.

Dalam penelitian ini penulis akan meneliti tentang Pengaruh Kegiatan
Ekstrakurikuler Bahasa Jepang Terhadap Hasil Belajar Siswa. Hasil belajar
merupakan nilai yang diperoleh dari kegiatan sekolah yang bersifat kognitif dan
ditentukan melalui penilaian. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan,
nilai yang diperoleh dari mata pelajaran bahasa Jepang oleh siswa angkatan 2013
tergolong kurang. Beberapa siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bahasa

Jepang memiliki nilai yang lebih menonjol dari siswa yang tidak mengikuti



kegiatan tersebut, namun hal itu tidak berlaku pada keseluruhan siswa hanya
sebagian dari siswa yang tercatat aktif dalam ekstrakurikuler bahasa Jepang. Tidak
semua siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler memiliki nilai yang tinggi
dari siswa yang tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Karena hal tersebut
terjadi ketika mereka masih berada dikelas X dan belum dikategorikan dengan
penjurusan maka penulis tertarik untuk meneliti hasil belajar ketika berada di
kelas X1 yang sudah dikategorikan sesuai jurusan masing — masing dan khususnya
pada jurusan Bahasa.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ¢‘Pengaruh Kegiatan
Ekstrakurikuler Bahasa Jepang Terhadap Hasil Belajar Bahasa Jepang

Siswa di SMA Negeri 4 Magelang”’

1.2 RumusanMasalah

Berdasaran latar belakang yang telah diuraikan di atas maka permasalahan
yang diajukan adalah ‘‘Adakah pengaruh kegiatan ekstrakurikuler bahasa Jepang

terhadap hasil belajar bahasa Jepang siswa di SMA Negeri 4 Magelang ?°’.
1.3 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui adanya pengaruh kegiatan ekstrakurikuler bahasa

Jepang terhadap hasil belajar bahasa Jepang siswa SMA Negeri 4 Magelang.

1.4 Manfaat Penelitian



a. Manfaat Teoritis

1. Dapat dipergunakan untuk menambah referensi bagi yang akan
melakukan penelitian yang sejenis.

2. Menambah bahan informasi dan referensi di bidang pendidikan
khususnya mata pelajaran Bahasa Jepang sehingga dalam
pengajarannya dapat optimal.

b. Manfaat Praktis

1. Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang pengaruh

kegiatan ekstrakurikuler Bahasa Jepang terhadap hasil belajar Bahasa

Jepang siswa SMA Negeri 4 Magelang.

1.5 Sistematika Penulisan Skripsi

Secara garis besar skripsi dibagi menjadi tiga bagian yakni bagian awal,
bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal skripsi berisi halaman judul, halaman
pengesahan, pernyataan, motto dan persembahan, prakata, abstrak, daftar isi,
daftar tabel, daftar diagram dan daftar lampiran.

Bagian inti skripsi terdiri atas lima bab, yaitu :
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini memuat latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian dan sistematika penulisan skripsi.

BAB Il LANDASAN TEORI



Pada bab ini menyajikan uraian tentang pengertian kegiatan
ekstrakurikuler, visi dan misi ekstrakurikuler, tujuan ekstrakurikuler, pengertian
hasil belajar, pengertian minat, faktor — faktor yang mempengaruhi minat,
pengaruh minat terhadap aktifitas belajar, teori indikator penilaian angket,

kerangka berfikir dan hipotesis.

BAB Il METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang pendekatan penelitian, variabel penelitian,
populasi dan sampel, metode pengumpulan data, instrumen penelitian, validitas

dan reliabilitas instrumen dan teknik analisis data.

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini memaparkan tentang hasil penelitian, uji hipotesis dan

pembahasan penelitian.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi mengenai kesimpulan dan saran.



BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Ekstrakurikuler

Menurut kamus besar bahasa Indonesia pengertian ekstrakurikuler adalah
suatu kegiatan yang berada diluar program yang tertulis didalam kurikulum
seperti latihan kepemimpinan dan pembinaan siswa (2002:291). Ekstrakurikuler
adalah kegiatan pendidikan diluar mata pelajaran dan pelayanan konseling untuk
membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan potensi, bakat
dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh
pendidik dan atau tenaga kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan
di sekolah/madrasah (Noor, 2012:75).

Menurut Departemen Agama RI ekstrakurikuler merupakan yang
dilakukan diluar kelas dan diluar jam pelajaran untuk menumbuhkembangkan
potensi sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki oleh peserta didik. Potensi
yang dimaksud baik berkenaan dengan aplikasi ilmu pengetahuan yang
didapatnya maupun dalam pengertian khusus untuk membimbing siswa dalam
mengembangkan potensi dan bakat yang ada dalam dirinya melalui kegiatan—
kegiatan yang wajib maupun pilihan.

Dengan beberapa penjelasan tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa
kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang lebih menekankan kebutuhan
siswa untuk menambah wawasan, mengembangkan potensi dan melatih

ketrampilan di luar jam pelajaran.



2.1.1 Visi dan Misi Ekstrakurikuler
Menurut Noor (2012:75) Ekstrakurikuler memiliki visi dan misi sebagai
berikut :
1. Visi
Visi kegiatan ekstrakurikuler adalah berkembangnya potensi, bakat
dan minat secara optimal serta tumbuhnya kemandirian dan kebahagiaan
peserta didik yang berguna untuk diri sendiri, keluarga dan masyarakat.
2. Misi
a. Menyediakan sejumlah kegiatan yang dapat dipilih oleh peserta
didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat dan minat mereka.
b. Menyelenggarakan kegiatan yang memberikan kesempatan peserta
didik mengekspresikan diri secara bebas melalui kegiatan mandiri

atau kelompok.

2.1.2 Tujuan Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti dan dilaksanakan oleh siswa baik di
sekolah maupun di luar sekolah, bertujuan agar siswa dapat memperkaya dan
memperluas diri. Memperluas diri ini dapat dilakukan dengan memperluas
wawasan pengetahuan, mengembangkan potensi siswa secara optimal yang
meliputi bakat, minat dan kreativitas dan mengaktualisasikan potensi siswa dalam

pencapaian prestasi unggulan sesuai bakat dan minat (Peraturan Menteri
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Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2008 tentang
pembinaan kesiswaan).
Menurut B. Suryobroto (2004 : 272) kegiatan ekstrakurikuler mempunyai
tujuan sebagai berikut :
a. Kegiatan ekstrakurikuler dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam
aspek kogpnitif, afektif dan psikomotor.
b. Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam upaya pembinaan
pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya yang positif.
c. Dapat mengetahui, mengenal serta membedakan antara hubungan satu

pelajaran dengan pelajaran lainnya.

2.1.3 Kegiatan Ekstrakurikuler di SMA Negeri 4 Magelang
Kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 4 Magelang ada beberapa jenis,
yaitu :
1. Pramuka
Pramuka merupakan proses pendidikan dalam bentuk kegiatan yang
menyenangkan bagi pesertanya, kegiatan ini lebih difokuskan bagaimana
berteman dengan alam.
Kegiatan pramuka di SMAN 4 Magelang dilaksanakan setiap hari Jumat.

Kegiatan ini bersifat wajib bagi kelas X dan pilihan bagi kelas XI.

2. PMR (Palang Merah Remaja)

10
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Palang Merah Remaja adalah suatu organisasi kepemudaan binaan dari
Palang Merah Indonesia yang berpusat di sekolah—sekolah ataupun kelompok—
kelompok masyarakat dan bertujuan memberitahukan pengetahuan dasar kepada
siswa sekolah dalam bidang yang berhubungan dengan kegiatan kemanusiaan.

3. Olahraga
a. Bola Basket
b. Bola Voli
c. Sepak Bola
4. Bahasa
a. Japanese Club

Japanese Club atau ekstrakurikuler bahasa Jepang merupakan
kegiatan ekstrakurikuler yang mempelajari budaya, tarian, masakan dan
materi pelajaran bahasa Jepang. Kegiatan ini dibimbing oleh guru bahasa
Jepang yang berasal dari luar sekolah agar siswa tidak bosan dengan guru
bahasa Jepang di sekolah namun tetap dibawah bimbingan guru mata
pelajaran bahasa Jepang SMA N 4 Magelang yaitu Nahidlul Falah A. S.Pd
dan Dra. Azmil Laily Rosjidah.

Kegiatan ini dilaksanakan satu minggu satu kali pertemuan yaitu
pada hari sabtu dari jam 14.00 sampai jam 15.30. Materi yang dipelajari
adalah hal —hal tentang Jepang, seperti tarian, memasak masakan Jepang
seperti sushi, takoyaki dan okonomiyaki, selain itu juga mempelajari materi

pelajaran seperti huruf, angka, nama hari dan aisatsu.
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Anggota Japanese Club juga sering mengikuti acara—acara yang

diadakan oleh sekolah, seperti pentas seni dan bazaar sekolah.

b. English Club

English Club atau ekstrakurikuler bahasa Inggris merupakan
kegiatan ekstrakurikuler yang mempelajari seputar bahasa Inggris. Kegiatan
ini melatih siswa agar lebih menguasai bahasa Inggris seperti conversation,

debat dan pidato dalam bahasa Inggris.

2.2 Pengertian Hasil Belajar

Menurut Purwanto (2009 : 54) hasil belajar adalah perubahan perilaku
yang terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan
pendidikan. Menurut Haris (2005 : 14) hasil belajar merupakan keluaran (output)
dari sistem pemrosesan masukan (input) pelajaran. Masukan dari sistem tersebut
berupa macam-macam informasi sedangkan keluarnya adalah perbuatan atau
Kinerja.

Hasil belajar merupakan tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan
pembelajaran di sekolah. Hasil belajar dapat ditingkatkan melalui usaha sadar
yang dilakukan secara sistematis mengarah kepada perubahan yang positif yang
kemudian disebut dengan proses belajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri
dengan proses evaluasi hasil belajar, sedangkan dari sisi siswa hasil belajar

merupakan puncak dari proses belajar (Dimyati dan Mudjiono, 2009 : 3)
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah hasil
pengukuran dari penilaian usaha belajar yang dinyatakan dalam bentuk angka,
simbol maupun kalimat yang menyatakan hasil atau perubahan tingkah laku
secara positif yang dicapai oleh peserta didik setelah melalui proses pembelajaran

yang berlangsung.

2.2.1 Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar dari proses pembelajaran yang berlangsung bergantung oleh
berbagai faktor yang mampu mempengaruhi keduanya. Menurut Djamarah
(2008 : 176) beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah sebagai
berikut :

a. Faktor Lingkungan

1. Lingkungan Alami, adalah lingkungan tempat tinggal anak didik,
hidup dan berusaha didalamnya, seperti : tempat tinggal, sekolah,
suasana kelas dan keadaan suhu serta udara.

2. Lingkungan Sosial Budaya, manusia adalah makhluk homo socius,
semacam makhluk yang berkecenderungan untuk hidup bersama
satu sama lainnya. Hidup dalam kebersamaan dan saling
membutuhkan akan melahirkan interaksi sosial. Sistem sosial yang
terbentuk mengikat perilaku anak didik untuk tunduk pada norma-

norma sosial, susila dan hukum yang berlaku.
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b. Faktor Instrumental
1. Kurikulum, muatan kurikulum akan mempengaruhi intensitas dan
frekuensi belajar anak didik. Pemadatan kurikulum dengan alokasi
waktu yang disediakan relatif sedikit secara psikologis disadari
atau tidak menggiring guru pada pilihan untuk melaksanakan
percepatan belajar anak didik untuk mencapai target kurikulum.
2. Program, program pengajaran yang dibuat oleh guru akan
mempengaruhi kemana proses belajar itu berlangsung. Gaya
belajar anak didik digiring ke suatu aktivitas belajar yang
menunjang keberhasilan program pengajaran yang dibuat.
3. Sarana dan Fasilitas, sarana yang dimaksud seperti : gedung
sekolah, ruang kelas serta pengelolaan kelas. Sedangkan fasilitas
yang dimaksud adalah kelengkapan sekolah dan fasilitas mengajar
seperti : buku pegangan guru, buku penunjang siswa, laboratorium
sekolah dan sebagainya.
4. Guru, guru merupakan unsur manusiawi dalam pendidikan. tinggi
rendahnya kompetensi yang dimiliki oleh seorang guru akan
mempengaruhi kualitas dari anak didiknya.
c. Kondisi Fisiologis

Kondisi fisiologis pada umumnya sangat berpengaruh terhadap
kemampuan belajar seseorang. Orang yang dalam keadaan segar
jasmaninya akan berlainan belajarnya dengan orang yang sedang dalam

keadaan kelelahan. Anak-anak yang kekurangan gizi ternyata kemampuan
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belajarnya di bawah anak-anak yang tidak kekurangan gizi, mereka mudah
lelah, mengantuk dan sukar menerima pelajaran.
d. Kondisi Psikologis

Faktor psikologis adalah keadaan psikologis seseorang yang dapat
mempengaruhi  proses belajar. Beberapa faktor psikologis yang
mempengaruhi proses belajar yaitu :

1. Intelegensi

Menurut Reber, intelegensi adalah kemampuan psiko-fisik untuk
mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan
cara yang cepat.

Setiap orang memiliki tingkat 1Q yang berbeda—beda. Seseorang
yang memiliki 1Q 110-140 dapat digolongkan cerdas dan yang memiliki
IQ 140 keatas tergolong jenius. Golongan ini mempunyai potensi untuk
dapat menyelesaikan pendidikan di Perguruan Tinggi. Seseorang yang
memiliki 1Q kurang dari 90 tergolong lemah mental, mereka inilah yang
banyak mengalami kesulitan belajar.

2. Bakat

Menurut Chaplin dan Reber, bakat adalah kemampuan potensial
yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang
akan datang. Dengan demikian bakat adalah potensi atau kecakapan dasar
yang dibawa sejak lahir.

Setiap individu mempunyai bakat yang berbeda — beda. Seseorang

akan lebih mudah mempelajari sesuatu yang sesuai dengan bakatnya.
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Apabila seseorang harus mempelajari sesuatu yang tidak sesuai dengan
bakatnya, ia akan cepat bosan, mudah putus asa dan tidak senang. Hal —
hal tersebut akan tampak pada anak suka mengganggu kelas, berbuat
gaduh, tidak mau pelajaran sehingga nilainya rendah.
3. Minat

Menurut Syah, minat adalah kecenderungan dan kegairahan yang
tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat dapat
mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang—
bidang studi tertentu, tidak adanya minat seorang anak terhadap suatu
pelajaran akan timbul kesulitan belajar. Belajar yang tidak ada minatnya
mungkin tidak sesuai dengan bakatnya, tidak sesuai dengan kebutuhannya,
tidak sesuai dengan kecakapan dan akan menimbulkan problema pada diri
anak. Ada tidaknya minat terhadap suatu pelajaran dapat dilihat dari cara
anak mengikuti pelajaran, lengkap tidaknya catatan dan aktif tidaknya
dalam proses pembelajaran.
4. Motivasi

Motivasi adalah kekuatan—kekuatan dari dalam individu yang
menggerakkan individu untuk berbuat. Motivasi belajar merupakan
kekuatan mental yang mendorong terjadinya proses belajar. Motivasi dapat
menentukan baik tidaknya dalam mencapai tujuan, sehingga semakin besar
motivasinya akan semakin besar kesuksesan belajarnya. Seseorang yang
besar motivasinya akan giat berusaha,tampak gigih, tidak mau menyerah

dan giat membaca buku-buku untuk meningkatkan prestasinya.
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Sebaliknya mereka yang motivasinya lemah, tampak acuh tak acuh, mudah
putus asa, perhatiannya tidak tertuju pada pelajaan,suka mengganggu kelas
dan sering meninggalkan pelajaran. Selanjutnya, mutu hasil belajar akan
menjadi rendah. Oleh karena itu, motivasi belajar pada diri siswa perlu
diperkuat terus menerus.Agar siswa memiliki motivasi yang kuat, pada

tempatnya diciptakan suasana belajar yang menggembirakan.

2.3 Pengertian Minat

Menurut Slameto (2003:179) minat merupakan suatu rasa lebih suka dan
rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat
pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan
sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar
minat. Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang
menunjukkan bahwa anak didik lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya,
dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas.

Menurut Syah (2007:151) minat adalah kecenderungan dan kegairahan

yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.

2.3.1 Macam - Macam Minat

Menurut Sukardi (2011 : 64) minat ada tiga macam yaitu :

1. Minat yang diekspresikan (Expressed Interest)
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Seseorang dapat mengungkapkan minat atau pilihannya dengan
kata tertentu. Misalnya ungkapan mengenai rasa tertarik seseorang
terhadap bidang tertentu.

2. Minat yang diwujudkan (Manifest Interest)

Seseorang dapat mengekspresikan minat bukan melalui kata — kata
tetapi melalui tindakan atau perbuatan, ikut berperan aktif dalam satu
aktivitas tertentu. Misalnya seseorang yang berusaha mempelajari dan
mencari tahu apa saja yang berkaitan dengan bidang yang disukainya.

3. Minat yang diinventarisasikan (Inventoried Interest)

Seseorang menilai minatnya dapat diukur dengan menjawab

terhadap sejumlah pertanyaan tertentu atau urutan pilihannya untuk

kelompok aktivitas tertentu.

Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Minat

Menurut Kartono (1996:78) terbentuknya minat dipengaruhi oleh faktor

dari dalam dan faktor dari luar. Faktor — faktor tersebut adalah :

1. Faktor dari dalam

Faktor dari dalam yaitu dorongan yang muncul dengan sendirinya
tanpa disadari, sehingga timbul perasaan senang terhadap obyek atau
rangsangan yang datang secara otomatis.
2. Faktor dari luar

Fakor dari luar adalah segala sesuatu yang dikenal oleh individu,

kemudian merangsang dan  menyentuh  perasaannya  sehingga
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menimbulkan perasaan senang. Hal tersebut meliputi pengalaman, keadaan

sosial ekonomi dan perasaan sosial yang diharapkan.

2.3.3 Pengaruh Minat Terhadap Aktivitas Belajar

Menurut Djamarah (2008 : 167) minat berpengaruh besar terhadap
aktivitas belajar. Anak didik yang berminat terhadap suatu mata pelajaran akan
mempelajarinya dengan sungguh — sungguh, karena ada daya tarik baginya.
Proses belajar akan berjalan lancar bila disertai minat. Minat merupakan alat
motivasi yang utama yang dapat membangkitkan kegairahan belajar anak didik
dalam rentangan waktu tertentu. Oleh karena itu, guru perlu membangkitkan
minat anak didik agar pelajaran yang diberikan mudah anak didik pahami. Ada
beberapa macam cara yang dapat guru lakukan untuk membangkitkan minat anak
didik sebagai berikut :

a. Membandingkan adanya suatu kebutuhan pada diri anak didik,
sehingga dia rela belajar tanpa paksaan.

b. Menghubungkan pelajaran yang diberikan dengan persoalan
pengalaman yang dimiliki anak didik, sehingga anak didik mudah
menerima bahan pelajaran.

c. Memberikan kesempatan kepada anak didik untuk mendapatkan hasil
belajar yang baik dengan cara menyediakan lingkungan belajar yang
kreatif dan kondusif.

d. Menggunakan bebagai macam bentuk dan teknik mengajar dalam

konteks perbedaan individual anak didik.
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2.4 Indikator Penilaian Kegiatan Ekstrakurikuler bahasa Jepang

terhadap Hasil Belajar bahasa Jepang

Kegiatan esktrakurikuler bahasa Jepang di SMAN 4 Magelang
merupakan kegiatan tambahan diluar jam pelajaran yang bersifat pilihan. Siswa
mengikuti kegiatan ini berdasarkan pilihan sendiri tanpa ada paksaan dari pihak
sekolah. Indikator penilaian dalam kegiatan ekstrakurikuler bahasa Jepang yaitu
minat dan bakat, kemandirian dan kebahagiaan, serta perhatian dan pemahaman.
Indikator- indikator tersebut dipilih berdasarkan teori ekstrakurikuler yang ada
(Noor, 2012 : 75 dan Suryobroto, 2004 : 272) serta mampu mewakili apa saja
yang penting dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bahasa Jepang.

Indikator yang digunakan dalam angket penelitian pada penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Bakat dan Minat
Menurut Chaplin dan Reber, bakat adalah kemampuan potensial yang
dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang.
Dengan demikian bakat adalah potensi atau kecakapan dasar yang dibawa
sejak lahir.
Menurut Djamarah (2008 : 166) minat adalah kecenderungan yang
menetap untuk memperhatikan dan mengenang bebeapa aktivitas. Seseorang
yang berminat terhadap suatu aktivitas akan memperhatikan aktivitas itu

secara konsisten dengan rasa senang.
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2. Kemandirian dan Kebahagiaan

Kemandirian yang dimaksud disini adalah kemandirian dalam
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yaitu dalam mengerjakan tugas serta
mencari informasi seputar materi yang diajarkan. Menurut Rusydi (2007)
kebahagiaan adalah sebongkahan perasaan yang dapat dirasakan berupa
perasaan senang, tentram dan memiliki kedamaian. Kebahagiaan yang
dimaksud disini adalah perasaan bahagia atau tanpa paksaan selama
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.
3. Pemahaman dan Perhatian

Dalam KBBI perhatian adalah ihwal memperhatikan apa yang
diperhatikan (Depdikbud 2008 : 487). Perhatian yang dimaksud di sini adalah
siswa memperhatikan dengan baik saat guru menerangkan materi saat
kegiatan ekstrakurikuler dan tidak melakukan hal lain selain fokus dengan hal
yang dijelaskan oleh guru saat kegiatan ekstrakurikuler berlangsung.

Pemahaman dalam KBBI berasal dari kata paham yang berarti mengerti
benar akan suatu hal atau tahu benar akan suatu hal. Pemahaman adalah
sebuah proses, perbuatan memahami atau memahamkan (Depdikbud 2008 :
998). Siswa diharapkan dapat memahami materi yang diajarkan pada kegiatan

ekstrakurikuler dengan baik.

2.5 KERANGKA BERFIKIR

Faktor—faktor yang mampu mempengaruhi hasil belajar siswa bermacam-—

macam, faktor internal seperti keadaan psikis dan psikologis serta faktor eksternal
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seperti faktor lingkungan sosial dan lingkungan nonsosial. Hasil belajar siswa
kelas XI Bahasa SMA N 4 Magelang belum sesuai harapan karena memiliki
perbedaan nilai yang cukup signifikan. Metode dan media pembelajaran yang
digunakan oleh pengajar sudah berjalan dengan baik, proses pembelajaran telah
berjalan sesuai dengan alur namun hasil yang diperoleh belum sesuai dengan
harapan.

Banyaknya faktor yang mampu mempengaruhi hasil belajar siswa
membuat penulis menduga bahwa hasil belajar yang diperoleh oleh siswa di
sekolah tersebut dipengaruhi oleh kegiatan ekstrakurikuler bahasa Jepang yang
diikuti oleh sebagian siswa. Kegiatan ekstrakurikuler bahasa Jepang tidak bersifat
wajib sehingga tidak semua siswa dalam satu kelas tersebut mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler bahasa Jepang. Sebagian siswa dalam satu kelas tercatat aktif
sebagai anggota serta sebagian sisanya tidak tercatat sebagai anggota menjadi
landasan penulis untuk menduga bahwa kegiatan ekstrakurikuler bahasa Jepang

tersebut mampu mempengaruhi hasil belajar bahasa Jepang yang diperoleh siswa.

2.6 HIPOTESIS

Berdasarkan kerangka berfikir diatas, hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini berupa hipotesis kerja (Ha) yaitu ada pengaruh kegiatan

ekstrakurikuler bahasa Jepang terhadap hasil belajar bahasa Jepang.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini diuraikan mengenai pendekatan penelitian, variabel
penelitian, populasi dan sampel, metode pengumpulan data,instrumen penelitian,

validitas dan reliabilitas instrumen dan teknik analisis data.

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang mencari
pengaruh (kontribusi) antara kegiatan ekstrakurikuler bahasa Jepang terhadap

hasil belajar bahasa Jepang siswa di SMA Negeri 4 Magelang.

3.2 Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010 : 61).

3.2.1 Variabel Bebas (X)

Variabel bebas (x) adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2010 : 61).
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kegiatan ekstrakurikuler bahasa

Jepang.
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3.2.2 Variabel Terikat (Y)

Variabel terikat (y) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2010 : 61). Variabel terikat
dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa dalam mata pelajaran bahasa

Jepang.

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek / subyek
yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010 : 117).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 4

Magelang tahun ajaran 2014/2015 yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.

3.3.2 Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2010 : 118). Sampel dalam penelitian ini adalah siswa
kelas XI Jurusan Bahasa SMA Negeri 4 Magelang yang berjumlah 9 orang, hal

ini dikarenakan hanya terdapat 1 kelas jurusan Bahasa dalam satu angkatan.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Dalam suatu penelitian, teknik pengumpulan data merupakan faktor yang
penting yang mempengaruhi hasil penelitian. Teknik pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi dan angket.
3.4.1 Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh identitas data responden dan

daftar nilai responden pada mata pelajaran bahasa Jepang.
3.4.2 Angket

Angket atau kuesioner adalah seperangkat pertanyaan yang harus
dijawab oleh responden, yang digunakan untuk mengubah berbagai keterangan
yang langsung diberikan oleh responden menjadi data, serta dapat pula
digunakan untuk mengungkapkan pengalaman - pengalaman yang telah
dialami oleh responden pada masa yang lampau maupun pengalaman-

pengalaman yang dialami pada saat ini.

Keterangan - keterangan yang diberikan oleh responden ini dapat
diubah menjadi data kuantitatif (angka-angka) dengan cara menghitung jumlah
responden yang memberikan jawaban. Angket digunakan untuk memperoleh
hasil pendapat responden serta informasi tentang kegiatan ekstrakurikuler

bahasa Jepang.
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3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya
lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah
diolah (Arikunto, 2002:136).

Instrumen pada penelitian ini adalah angket atau kuesioner. Kuesioner
adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi
dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui
(Arikunto, 2006 : 151).

Angket yang digunakan adalah angket tertutup dan sudah disediakan
alternatif jawaban sehingga responden tinggal memilih salah satu jawaban yang
tersedia. Instrumen digunakan untuk memperoleh hasil pendapat siswa serta
pengalaman siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler bahasa Jepang. Instrumen
tersebut menggunakan skala likert yang memiliki 2 macam jawaban dengan
gradasi dari Setuju, Kurang Setuju, Tidak Setuju, Ragu — ragu dan Sering, Kadang
— kadang, Jarang dan Tidak Pernah. Tipe jawaban yang digunakan adalah bentuk

pilihan ganda.

Tabel 1. Skor Alternatif Jawaban

Alternatif Jawaban Skor Alternatif Jawaban Skor
Sangat Setuju 4 Selalu 4
Setuju 3 Sering 3
Kurang Setuju 2 Kadang—kadang 2
Tidak Setuju 1 Tidak Pernah 1
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Adapun kisi — kisi yang digunakan untuk memperoleh data penelitian

adalah sebagai berikut :

Tabel 2. Kisi—Kisi Instrumen Penelitian

No | Variabel | Sub Variabel Indikator No. Butir
1 | Kegiatan | Minat & Bakat | Alasan mengikuti kegiatan 1,18
Ekstrakuri ekstrakurikuler
kuler .
- Menyukai bahasa
Jepang
- Menambah wawasan
seputar Jepang

Kehadiran dalam setiap 2,14,16
kegiatan ekstrakurikuler
Menambah pengetahuan dan 8,13,7
wawasan
Mengasah potensi, bakat & 6,15,17
ketrampilan yang dimiliki

Kemandirian & | Mengerjakan tugas yang 5,12

Kebahagiaan diberikan oleh pengajar
Mencari tahu materi yang 19
akan dipelajari
Mengikuti kegiatan 9
ekstrakurikuler tanpa
paksaan

Pemahaman & | Memahami penjelasan dari 10,20
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Perhatian pengajar

Memusatkan perhatian pada 34,11

pengajar selama kegiatan

3.6 Validitas dan Reliabilitas Instrumen

3.6.1 Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat — tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 2006 :168). Sebuah
instrument dapat dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara
tepat.

Penelitian ini menggunakan validitas konstruksi atau construct
validity yang mengacu pada teori yang terkait dengan variabel penelitian.

Untuk mengetahui validitas instrumen maka menggunakan rumus
product moment, yaitu :

<
- NS XY -& X §Y ‘
IREx - xS Ry -€v

keterangan :

r,,= koefisien korelasi antara X dan Y

N = jumlah siswa yang menjadi uji coba
X = nilai dari X (skor tiap item pernyataan atau pertanyaan)

Y = nilai dari Y (jumlah dari skor tiap item)
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D> X? = jumlah kuadrat nilai X
> Y? = jumlah kuadrat nilai Y

Z XY = jumlah perkalian antara nilai X dan Y

(Arikunto, 2006:170)

3.6.2 Reliabilitas

Syarat kedua dari suatu instrumen yang baik adalah harus reliabel.
Suatu instrumen dikatakan reliabel jika instrumen tersebut ketika dipakai untuk
mengukur suatu gejala yang sama dalam waktu yang berlainan akan
menunjukkan hasil yang sama. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang
reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga (Arikunto, 2006 :
178)

Relialibitas instrumen dalam penelitian ini dicari dengan
menggunakan rumus alpha dengan alasan karena skor yang digunakan angket
penelitian ini merupakan rentangan nilai antara 1-4.

Rumus Alpha :
S’
= K 1- z
( _1/ Stz

Keterangan :

r,, = reliabilitas instrumen

K =banyaknya butir pertanyaan atau pernyataan
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Zsiz = jumlah varians butir pertanyaan atau pernyataan

S, = varians total

Selanjutnya hasil perhitungan r; yang diperoleh, diinterpretasikan

dengan tabel pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap koefisien
korelasi. Tabel pedoman yang digunakan adalah tabel pedoman menurut
Sugiyono (2007:231) berikut ini :

Antara 0,00 sampai dengan 0,199 : Sangat Rendah

Antara 0,20 sampai dengan0,399 : Rendah

Antara 0,40 sampai dengan 0,599 : Sedang

Antara 0,60 sampai dengan 0,799 : Kuat

Antara 0,80 sampai dengan 1,000 : Sangat Kuat

Koefisien alpha cronbach dikonsultasikan dengan patokan yang
digunakan sebagai tolok ukur. Berdasarkan perbandingan antara nilai hitung
dan nilai pada patokan akan terlihat bahwa instrumen tersebut memiliki tingkat
reliabilitas yang sangat kuat, kuat, sedang, rendah dan sangat rendah.

Hasil perhitungan dikonsultasikan dengan harga tabel r kritik
product moment atau tabel pada taraf signifikansi 5%. Dari hasil perhitungan
diketahui bahwa besarnya r;; = 1,000. Setelah dikonsultasikan dengan ripel,
yaitu ry; =1,000> rype = 0,950 dengan N = 5. Artinya, dengan uji coba 5 orang
siswa didapatkan ry; lebih besar daripada reape, Sehingga angket tersebut

dinyatakan reliabel dan dapat dijadikan sebagai instrumen penelitian.
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3.7 Teknik Analisis Data

Penelitian ini bersifat deskriptif korelasional, yaitu peneliti bermaksud
mencari hubungan antara dua variabel, yaitu pengaruh kegiatan ekstrakurikuler
bahasa Jepang terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran bahasa Jepang.

Pengolahan data menggunakan rumus korelasi product moment.

3.7.1 Koefisien Korelasi
~
N> XY-@ X Y
" dzxzzgxgﬂz}i .
~ ~ .

(Arikunto, 2006 : 274)

3.7.2 Koefisien Determinasi (r?)

2= r,?x100%

Rumus koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui derajat

hubungan antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y).

3.7.3 Regresi
Pengujian regresi digunakan untuk menguji signifikasi koefisien
regresi atau pengaruh dari masing — masing variabel bebas (x) terhadap
variabel terikat (y).
Rumus :
Y =a=bX

Keterangan :
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Y = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan

a =harga Y bila X =0 (harga konstan)

b = angka arah atau koefisen regresi yang menunjukkan angka
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang
didasarkan pada variabel independen. Bila b (+) maka naik,bila
b (-) maka terjadi penurunan

X = Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai

tertentu

Gy E xS Ex Fxv
NS X2-& x 2

NS XY -& X §Y
NY XZ-§ x>

Menghitung angka a :

Menghitung angka b :

(Sugiyono, 2006 : 245)

3.8 Langkah-Langkah Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menyusun langkah-langkah penelitian sebagai

(1) Menyusun kisi-kisi angket penelitian,

(2) Membuat angket penelitian berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat,

(3) Menyebarkan angket ke lima orang siswa untuk uji reliabilitas,
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(4)

(%)

(6)
(7)
(8)
9)

33

Hasil angket uji coba di analisis untuk mengetahui reliabel atau
tidaknya angket tersebut,

Setelah angket dinyatakan reliabel, angket dibagikan kepada sampel
penelitian,

Menganalisis data dari hasil angket,

Mengambil simpulan dari hasil pengolahan data,

Menyusun laporan,

Melaporkan hasil penelitian.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Data yang diperoleh dari penelitian ini diuji dengan menggunakan Product
Moment dan didapat nilai rhiwng Sebesar 0,813 sedangkan harga rape Untuk taraf
kesalahan 5% dengan N = 9 diperoleh sebesar 0,707, sehingga harga rniwng l€bih
besar dari reqpe untuk kesalahan 5% (0,813> 0,707). Untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh kegiatan ekstrakurikuler bahasa Jepang terhadap hasil belajar
bahasa Jepang, digunakan rumus konstribusi. Hasil dari perhitungan konstribusi
didapatkan hasil sebesar 69%, berarti kegiatan ekstrakurikuler bahasa Jepang
memberikan pengaruh terhadap hasilbelajar bahasa Jepang sebesar 69%.
Berdasarkan persamaan regresi dapat diartikan bahwa, apabila nilai kegiatan
ekstrakurikuler bahasa Jepang bertambah 1 satuan, maka hasil belajar bahasa
Jepang bertambah 0,819. Hal ini menunjukkan bahwa apabila semakin sering
siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler maka hasilbelajar bahasa Jepangjuga
akan bertambah, sehingga kegiatan ekstrakurikuler bahasa Jepang mempunyai
pengaruh terhadap hasilbelajar bahasa Jepangsiswa.

Hasil dari analisis tersebut menunjukkankegiatan ekstrakurikuler bahasa
Jepang terbukti berpengaruh terhadap hasil belajar bahasa Jepang, karena rata-rata
nilai siswatelah melampaui Kriteria Ketuntasan Minimal 77,0 , yaitu sebesar

81,06.
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Dapat diartikan bahwa kegiatan ekstrakurikuler bahasa Jepang dapat
mempengaruhi hasil belajar bahasa Jepang. Berdasarkan data tersebut dapat
disimpulkan bahwa hipotesis kerja dapat dibuktikan yaitu terdapat pengaruh pada
kegiatan ekstrakurikuler bahasa Jepang terhadap hasil belajar bahasa Jepang di

SMA N 4 Magelang.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian tersebut, saran yang dapat
disampaikan adalah :

1. Terdapat pengaruh pada kegiatan ekstrakurikuler dalam meningkatkan
hasil belajar bahasa Jepang siswa kelas XI bahasa SMA N 4 Magelang.
Oleh karena itu, untuk meningkatkan hasil belajar bahasa Jepang menjadi
lebih baik lagi, pengajar dapat meningkatkan minat siswa untuk mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler agar semua siswa yang mempelajari bahasa
Jepang juga mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.

2. Pengajar sebaiknya memberikan motivasi pada siswa lain yang belum
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler untuk mulai mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler agar minat siswa untuk mempelajari bahasa Jepang dapat
selalu berjalan dengan baik dan semakin meningkat dengan materi
kegiatan ekstrakurikuler yang menarik dan tidak dipelajari dikelas .

3. Bagi para peneliti khususnya dibidang pendidikan bahasa Jepang dapat
menggunakan penelitian ini sebagai bahan rujukan untuk melakukan

penelitian lanjutan, misalnya faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
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hasil belajar bahasa Jepang siswa dan faktor — faktor apa saja yang

mempengaruhi motivasi siswa untuk belajar bahasa Jepang.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

DAFTAR NAMA SISWA

KELAS XI BAHASA SMAN 4 MAGELANG

No Nomor Nama L/P
Induk Siswa
1 5556 AYW P
2 5680 ADU P
3 5748 BM P
4 5723 DV P
5 5757 ERW P
6 5721 FAR L
7 5759 FEZD P
8 5763 KP P
9 5699 NAA P
10 5569 NAP L
11 5766 NFA L
12 5758 NSN L
13 5735 RCW L
14 5545 RDA P
15 5576 RPD P
16 5773 SN P
17 5656 SGI L
18 5773 SFN P
19 5708 TL P
20 5711 VLP P
21 5774 WMR P
22 5585 YF L
23 5742 YJW L
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Lampiran 2

DAFTAR NILAI ULANGAN TENGAH SEMESTER GANJIL
BAHASA JEPANG SISWA KELAS X1 BAHASA SMAN 4 MAGELANG

TAHUN AJARAN 2014 / 2015

No | Nomor Induk Siswa Nilai UTS
Bahasa Jepang
1 5556 94
2 5680 80
3 5748 80
4 5723 87
5 5757 88
6 5721 77
7 5759 89
8 5763 92
9 5699 81
10 5569 77
11 5766 86
12 5758 79
13 5735 80
14 5545 89
15 5576 78
16 5773 77
17 5656 82
18 5773 80
19 5708 82
20 5711 89
21 5774 86
22 5585 94
23 5742 87
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Lampiran 3

DAFTAR NAMA SISWA SEBAGAI RESPONDEN UJI COBA

No Nomqr Induk Nama L/p
Siswa
1 5759 FEZD P
2 5699 NAA P
3 5576 RPD P
4 5772 SN P
5 5773 SFN P
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Lampiran 4

DAFTAR NAMA SISWA SEBAGAI RESPONDEN PENGAMBILAN

DATA
Nomor
No. Induk Siswa Nama L/P
1 5556 AYW P
2 5680 ADU P
3 5748 BM P
4 5757 ERW P
5 5763 KP P
6 5766 NFA L
7 5735 RCW L
8 5708 TL P
9 5585 YF L
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Lampiran 6

UJI RELIABILITAS

Uji Butir Angket
Coba 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
uc-1 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2
uc-2 4 3 4 3 3 4 4 3 4 2
uc-3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2
uc-4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 2
Uc-5 4 3 4 4 3 4 4 3 3 2
SX 18 13 16 16 14 18 17 15 | 15 | 10
G 66 35 54 52 40 66 59 45 | 47 | 20
Sh2 0,24 0,24 0,56 0,16 0,16 0,24 0,24 0 |04 ]| O
= 20
Ssh2 = 4,82
St2 = 27,04
ril = 1
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Uji Butir Angket
Coba 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Y Y?
1 2 3 3 2 3 2 4 3 3 2 54 2916
2 4 3 4 2 4 3 4 4 1 3 66 4356
3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 53 2809
4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 60 3600
5 3 3 4 2 4 3 4 4 1 2 64 4096
SX 15 15 17 11 18 13 18 17 9 12 297 17777
SX? 47 45 59 25 66 35 66 59 19 30
Sh? 0.4 0 0,24 0,18 0,24 0,24 0,24 0,24 0,56 0,24
= 20
Ssh? = 4,82
Stz = 27,04
ril = 1
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Lampiran 7
PERHITUNGAN RELIABILITAS ANGKET PENELITIAN

3Si%= jumlah varian butir-butir tes

umlah ke—n?
Jumlah kuadrat ke — n — —] ,
2 jumlah subjek
i

B jumlah subjek

S
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e Soal nomor 1

2

L 66—

Si2=— 5
: 5

G2 _ 66— 648
=75
Si2 = 0,24

e Soal nomor 2

2
.
! 5
o2 _ 35338
! 5
Si2 = 0,24

e Soal nomor 3

54 — L7
Si2 = ————
: 5
G2 _ 54512
TS

Si%2 = 0,56

e Soal nomor 4

2
S2=_— 5
! 5
G2 _ 52512
="
Siz2 = 0,16
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>St?= varian total

kor total kuadrat
Jumlah kuadrat skor total — ST o e

§2 — jumlah subjek

vt jumlah subjek

17777 - @
Ste =
5

) 17777 — 17641,8

St =
5

St? = 27,04
ri = reliabilitas instrumen

_ k Y st
”"(k—1)<1_ st2>

_ 5 (1 4,82)
T o\t 27,04

5

n=,01-02)
rp=-—%08
T'i:].

Diperoleh hasil 1 hiung = 1 sedangkan r wper untuk N = 5 dan derajat kebebasan (db)
N-1 adalah r e = 0,950 taraf signifikan 5%, berdasarkan hasil perhitungan

tersebut r hiwng lebih besar dari r e maka angket yang diujicobakan reliabel.



Lampiran 8

TABEL KEPERCAYAAN

Interval Interval Interval
Kepercayaan kepercayaan Kepercayaan
N 5% 1% N 5% 1% N 5% 1%
1) (2 ®3) (1) (2) 3) (1) (2) ©)
3 0,997 | 0,999 27 0,381 | 0,487 55 0,266 | 0,345
4 0,950 | 0,990 28 0,374 | 0,478 60 0,254 | 0,330
5 0,878 | 0,959 29 0,367 | 0,470 65 0,244 | 0,317
6 0,811 | 0,917 30 0,361 | 0,463 70 0,235 | 0,306
7 0,754 | 0,874 31 0,355 | 0,456 75 0,227 | 0,296
8 0,707 | 0,874 32 0,349 | 0,449 80 0,220 | 0,286
9 0,666 | 0,798 33 0,344 | 0,442 85 0,213 | 0,278
10 0,632 | 0,765 34 0,339 | 0,436 90 0,207 | 0,270
11 0,602 | 0,735 35 0,334 | 0,430 95 0,202 | 0,263
12 0,576 | 0,708 36 0,329 | 0,424 100 0,195 | 0,256
13 0,553 | 0,684 37 0,325 | 0,418 125 0,176 | 0,230
14 0,532 | 0,661 38 0,320 | 0,413 150 0,159 | 0,210
15 0,514 | 0,641 39 0,316 | 0,408 175 0,148 | 0,194
16 0,497 | 0,623 40 0,312 | 0,403 200 0,138 | 0,181
17 0,482 | 0,606 41 0,308 | 0,396 300 0,113 | 0,148
18 0,468 | 0,590 42 0,304 | 0,393 400 0,098 | 0,128
19 0,456 | 0,575 43 0,301 | 0,389 500 0,088 | 0,115
20 0,444 | 0,561 44 0,297 | 0,384 600 0,080 | 0,105
21 0,433 | 0,549 45 0,294 | 0,380 700 0,074 | 0,097
22 0,423 | 0,537 46 0,291 | 0,276 800 0,070 | 0,091
23 0,413 | 0,526 47 0,288 | 0,372 900 0,065 | 0,086
24 0,404 | 0,515 48 0,284 | 0,368 1000 0,062 | 0,081
25 0,396 | 0,505 49 0,281 | 0,364
26 0,388 | 0,4906 50 0,297 | 0,361




Lampiran 9

KISI - KISI INSTRUMEN PENELITIAN

akan dipelajari

No | Variabel | Sub Variabel Indikator No. Butir
1 | Kegiatan | Minat & Bakat | Alasan mengikuti kegiatan 1,18
Ekstrakuri ekstrakurikuler
kuler .
- Menyukai bahasa
Jepang
- Menambah wawasan
seputar Jepang
Kehadiran dalam setiap 2,14,16
kegiatan ekstrakurikuler
Menambah pengetahuan dan 8,13,7
wawasan
Mengasah potensi, bakat & 6,15,17
ketrampilan yang dimiliki
Kemandirian & | Mengerjakan tugas yang 5,12
Kebahagiaan diberikan oleh pengajar
Mencaritahu materi yang 19




Mengikuti kegiatan 9
ekstrakurikuler tanpa
paksaan
Pemahaman & | Memahami penjelasan dari 10,20
Perhatian pengajar
Memusatkan perhatian pada 34,11

pengajar selama kegiatan




Lampiran 10

KUESIONER

PENGARUH KEGIATAN EKSTRAKURIKULER BAHASA JEPANG
TERHADAP HASIL BELAJAR BAHASA JEPANG SISWA SMAN 4
MAGELANG

Nama

No Presensi

Cara Mengerjakan
1. Bacalah setiap pertanyaan secara teliti sebelum Anda menjawab
pertanyaan.
2. Berilah tanda (X) pada jawaban yang Anda anggap paling tepat dan
sesuai dengan keadaan yang anda alami saat ini pada lembar soal ini.
3. Jawaban yang anda berikan tidak berpengaruh terhadap apapun,

termasuk nilai pelajaran Anda

1. Saya mengikuti kegiatan ekstakurikuler bahasa Jepang karena saya menyukai

bahasa Jepang.
a. Setuju c. Tidak Setuju

b. Kurang Setuju d. Ragu-ragu



. Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bahasa Jepang karena saya menyukai

hal — hal yang berhubungan dengan bahasa Jepang (anime, drama, budaya,

masakan).
a. Setuju c. Tidak Setuju
b.Kurang Setuju d. Ragu-ragu

. Saya bertanya pada guru pembimbing ketika ada hal yang tidak saya mengerti
selama kegiatan ekstrakurikuler berlangsung.

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah
. Saya mencatat materi yang diajarkan oleh guru selama kegiatan

ekstrakurikuler berlangsung.

a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
. Saya mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru pembimbing.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
Kegiatan ekstrakurikuler membuat saya semakin menyukai bahasa Jepang
a. Setuju c. Tidak Setuju
b. Kurang Setuju d. Ragu-ragu
Dalam satu bulan penuh saya hadir mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
Kegiatan ekstrakurikuler membuat saya semakin fasih menggunakan bahasa
Jepang.
a. Setuju c. Tidak Setuju
b. Kurang Setuju d. Ragu-ragu

. Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dengan perasaan senang.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Saya menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru selama kegiatan

ektrakurikuler berlangsung.

a. Selalu c. Kadang - kadang
b. Sering d. Tidak pernah
Saya tidak berbicara teman ketika guru menjelaskan materi.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
Saya mengerjakan sendiri tugas yang diberikan oleh guru.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
Kegiatan ekstrakurikuler membantu saya mempelajari bahasa Jepang dengan
mudah.
a. Setuju c. Tidak Setuju
b. Kurang Setuju d. Ragu-ragu
Saya menghadiri kegiatan ekstrakurikuler tepat waktu.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
Kegiatan ekstrakurikuler mampu mengembangkan bakat saya dibidang bahasa
Jepang.
a. Setuju c. Tidak Setuju
b. Kurang Setuju d. Ragu-ragu
Saya merasa kecewa jika kegiatan ekstrakurikuler diliburkan.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dengan semangat.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bahasa Jepang karena saya ingin

menambah wawasan saya seputar Jepang.
a. Setuju c. Tidak Setuju
b. Kurang Setuju d. Ragu-ragu



19. Saya mencari tahu dahulu tentang materi yang akan diberikan pada pertemuan

berikutnya.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

20. Saya memahami pertanyaan yang guru berikan seputar materi kegiatan
ekstrakurikuler.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah



Lampiran 11

Rangkuman Materi Kegiatan Ekstrakurikuler Bahasa Jepang

No. Waktu Ungkapan Keterangan

1 | b - F& BIXL O ZTZJWET | Bertemu pagi

2 | 0% ZANTHIZ Bertemu siang

3 | k51 TA Z AT AT Bertemu malam

4 | HLI Flebh L Berpisah sampai besok

5 | HWnWLw ) FrbWnLlw 9 Berpisah sampai minggu depan

6 | bWAA SXo7mH Berpisah sampai lama

7 | £B TN B9 (72 EWN) | Berpisah untuk istirahat
~H
0()75) ~H (iZh) Tanggal~ NHJ;r9i~H
Bulan~

1H 11H |17 H 2w I LBIch) 2H (520) H&o>H
2H |12H |19H P 9 <IZH) 3H (o) KE9HH
3H |13H |27H LwoLbiZhb) [4H (K22 KEHH
4H |15H |29H Ly 5 <iZh) 5H (\Wonn) AXSH
5H |16 H 6 H (Lev D) ek oH
64 |18H 7H (o) ko5 H
7H |21H 8 H (k92 HEo5H
8H |22H 9H (ZZDh)

9H |23H 10 A (&85

10H |25H 1H (mni=bh) 14H (CwH Eko7)

11H |26 H 20 0 (iIx7=bH)

240 (IZUw o ko
1251 |28 H )
30 H
31 H




7 a A i Ju |Te |Fo

Fka |¥ki |7 ku |7 ke | =ko

Psa |Tshi| Asu |[Ese |V so

Zta |Fchi|YVtsu|Tte | Fto

Jna |=ni [ Xnu | fne |/ no

~ha |t hi | 7fu |~he |74 ho

~ma |Smi |- mu| A me | Emo

Y ya = yu 3 yo

Zra |Yri (Jlbru |Lre |Hro

U wa 7 wo

“n

& v kya x = kyu % = kyo
v % sha v = shu v = sho
4 da F i Y zu 7 de | Fdo

7 % cha 7 = chu F = cho
— ¥ nya — . nyu — 3 Nnyo
E ¥ hya t = hyu t = hyo




X ¥ mya X = myu X =7 myo
U ¥ rya U = ryu U =3 ryo
X v gya ¥ = gyu ¥ = gyo
Y za Vi X zu Y ze |V zo

T ¥ ja Va2 ju VR
» a UV Ju |xe |Bo

Nka | & ki |[<ku |ITke |Z ko

= sa Lshi |[Tsu |[HEse |£so

7Zta | Hechi [Dtsu | Tte | & to

2na  [IZni |[¥anu |[#ne | D no

(Xha |Ovhi |5 fu |~he |iZho

Fma |HZmi [&emu [Hme |H mo

< ya P yu X yo

© ra Dri |Dru |fLre | Aro




PHwa | Hwi % WO

A n

X % kya X @ kyu X I kyo
L % sha L @ shu L X sho
77 da B (i) | (zu) Tde | do

H % cha Hw chu H X cho
(Z % nya (2@ nyu (Z X nyo
M hya O hyu X hyo
F= mya F 1 myu & X myo
V) % rya D @ ryu V X ryo
T gya =9 gyu X I gyo
X za L ji T zu Hze |¥z0
L% ja Cwju C X jo




- Tarian SoranBushi

Soran Bushi (' — 7 i) merupakan salah satu dari banyak tarian

tradisional negeri sakura. Dulu, Soran Bushi sering dibawakan nelayan
tradisional di pulau Hokkaido sebelum pergi melaut. Gerakan-gerakan dari
tarian ini pun menggambarkan kegiatan nelayan tradisional yang sedang
menjala ikan. Tarian ini tidak hanya memadukan keluwesan dan kekuatan
gerakan tubuh yang indah, tapi juga menyanyikan lagu Shoran Bushi yang
juga merupakan lagu tradisional Hokkaido. Tarian ini dibawakan dengan
peuh semangat, bahkan sebelum menari biasanya dilakukan pemanasan untuk
meluweskan tubuh. Di tempat asalnya, Shoran Bushi memiliki arti bagi
nelayan yang ingin melaut agar mendapatkan banyak tangkapan dan selamat

sampai pulang melaut.

- Membuat Masakan Dorayaki
Bahan Yang dibutuhkan:
Kacang hijau 1/4 kg
Gula secukupnya
Kacang hijau yang direbus dan dibuang airnya, lalu dihaluskan dan dicampur

gula, dan dipanaskan di kuali sampai agak kering.

Bahan Isi:
Telur 3 butir

Gula halus 150 gram



Baking powder lebih kurang 1/2 sendok teh
Tepung terigu 180 gram
1 sendok makan madu

Air secukupnya

Cara Membuat:

Semua bahan dicampur jadi satu, dibuat kental seperti adonan martabak. Lalu
dengan menggunakan teflon yang panas dan dipolesi mentega, kemudian
masukkan satu sendok besar adonan, dan jangan lupa dibalik. Setelah
menguning di angkat.

Ambil dua kulit dorayaki yang sudah masak, kemudian oleskan salah satu
kulit tadi dengan kacang hijau dan tutup dengan kulit yang lainnya (seperti

burger).

- Membuat Masakan Takoyaki

Bahan Takoyaki Sederhana :
1. 175 gr tepung terigu
2. 2 btr kuning telur
3. 1 Dbtrtelur ayam
4. 350 ml kaldu cair
5. 1/2 sdt baking powder
6. 100 gr cumi kupas, lalu kukus dan potong dadu

7. 1 batang daun bawang, dicincang



8.

9.

100 ml saus bulldog, siap saji

50 ml mayonaise

10. Katsu busyi secukupnya

11. Minyak goreng secukupnya

12. 1/2 dtt garam

Cara Membuat Takoyaki Sederhana :

1.

Kocok telur dan kuning telur hingga rata, kemudian tuangkan kaldu cair
sedikit demi sedikit hingga merata

Kemudian campur terigu, baking powder, garam lalu aduk rata. Masukkan
kedalam campuran kaldu, aduk hingga adonan kental dan tercampur rata

Panaskan cetakan Takoyaki, olesi dengan minyak, olesi adonan hingga 1/2
cetakan

Masukkan potongan cumi dan daun bawang, tuangkan adonan tepung lagi
untung menutupi isi takoyaki, lalu tutup cetakan

Masak hingga adonan mengembang, balikkan Takoyaki menggunakan lidi
agar bentuknya tetap bulat

Masak hingga Takoyaki matang merata, lalu angkat.

Taruh Takoyaki di atas piring saji, ditaburi katsu busyi , kemudian sajikan
dengan mayonaise dan saus bulldog



